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Dalam makalah ini dibahas tentang pengelolaan perpustakaan keliling di Kantor 
Perpustakaan, Arsip, dan Dokumentasi Kabupaten Pesisir Selatan. Kajian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan (1) pengelolaan perpustakaan keliling di Kantor Pepustakaan, Arsip, dan 
Dokumentasi Kabupaten Pesisir Selatan; dan (2) kendala yang dihadapi dalam pengelolan 
perpustakaan keliling di Kantor Pepustakaan, Arsip, dan Dokumentasi Kabupaten Pesisir 
Selatan. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi langsung di Kantor 
Perpustakaan, Arsip, dan Dokumentasi Kabupaten Pesisir Selatan. Wawancara dengan kepala 
perpustakaan dan staf perpustakaan Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten 
Pesisir Selatan dengan panduan wawancara terstruktur. Mendapatkan sebuah kesimpulan 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, proses 
pengelolaan perpustakaan keliling dilakukan dengan empat tahap sebagai berikut (1) 
perencanaan operasional perpustakaan keliling tidak berjalan sebagai mana mestinya; (2) 
pengorganisasian perpustakaan keliling, dalam pembagian tugas untuk pengoperasionalan 
perpustakaan keliling tidak terstruktur dengan baik; (3) kegiatan penggerakan hanya 
dilakukan pada saat awal perpustakaan keliling beroperasi; dan (4) pengawasan yang 
dilakukan kepala perpustakaan terhadap kinerja pegawai dan pelaksanaan operasional 
perpustakaan keliling hanya sebatas kepada penyerahan laporan tertulis dari pegawai kepada 
kepala perpustakaan. Kedua, kendala yang dihadapi dalam pengoperasian perpustakaan 
keliling sebagai berikut; (1) dana yang disediakan untuk perpustakaan dari tahun ketahun ke 
tahun tidak mengalami peningkatan, sementara tuntutan perjalanan dinas meningkat; (2) 
sistem pelayanan tidak berlangsung dengan baik karena masyarakat tidak berhubungan 
langsung dengan petugas perpustakaan keliling; (3) bahan pustaka yang dipinjamkan dari 
tahun ke tahun tidak mengalami perubahan; dan (4) sarana dan prasarana yang tersedia tidak 
dapat dimanfaatkan secara optimal. 


